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Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya partisipasi anggota
untuk bertraksaksi di koperasi, dimana masih banyaknya anggota yang tidak
melakukan transaksi dalam koperasi, berpatisipasi dalam permodalan, serta hadir
dalam RAT. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh
pendidikan anggota terhadap partisipasi anggota di KUD Satampang Baniah, (2)
Pengaruh pendapatan anggota terhadap partisipasi anggota di KUD Satampang
Baniah, dan (3) Pengaruh manfaat koperasi anggota terhadap partisipasi anggota
di KUD Satampang Baniah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh anggota yang aktif di koperasi Satampang Baniah Nagari
Simabur Kecematan Pariangan Kabupaten Tanah Datar yaitu 243 orang. Teknik
penarikan sampel dengan simpel random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 71 orang. Teknik analisis data: analisis deskriptif dan analisis induktif,
yaitu: uji normalitas, uji multikoliniaritas, analisis regresi berganda dan uji
hipotesis.

Hasil penelitian ini pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa
(1) Terdapat Pengaruh pendidikan anggota terhadap partisipasi anggota di KUD
Satampang Baniah terlihat dari sig 0,010 < o = 0,05. (2) Terdapat pengaruh
Pengaruh pendapatan anggota terhadap partisipasi anggota di KUD Satampang
Baniah terlihat dari sig 0,00 < a = 0,05. (3) Terdapat manfaat koperasi anggota
terhadap partisipasi anggota di KUD Satampang Baniah terlihat dari sig 0,00 <
0,05.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan
kepada anggota untuk meningkatkan tingkat pendidikan dengan cara mengikuti
pelatihan dan seminar tentang perkoperasian dan kepada pengurus untuk
mengadakan kegiatan pelatihan dan seminar dibidang usaha supaya anggota bisa
meningkatkan jumlah pendapatannya dan meningkatkan manfaat koperasi
sehingga dapat bermanfaat bagi kesejahteraan anggotanya. Kepada peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk meneliti faktor lain yang berbeda dengan
penelitian yang saya lakukan, dimana faktor-faktor lain tersebut juga dapat
meningkatkan partisipasi anggota koperasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU No 17 Tahun 2012 dijelaskan bahwa pembangunan
perekonomian nasional bertujuan untuk mewujudkan kedaulatan politik dan
ekonomi Indonesia melalui pengelolaan sumber daya ekonomi dalam suatu
iklim pengembangan dan pemberdayaan koperasi yang memiliki peran
strategis dalam tata ekonomi nasional berdasarkan asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi dalam rangka menciptakan masyarakat yang maju, adil,
dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945

Koperasi sebagai penghimpun lembaga kekuatan harus dapat
menyatukan ekonomi lemah yang terpecah menjadi suatu ekonomi yang kuat
sehingga dapat memenuhi sasaran yang diharapkan yaitu mempertinggi taraf
hidup anggota dan masyarakat disekitarnya dan merupakan wadah yang
handal untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia.

Ditengah gejolak perekonomian yang semakin lama semakin
kompetitif, koperasi dapat menempelkan diri sebagai salah satu pelaku
ekonomi yang seimbang dengan pelaku ekonomi lainnya. Koperasi juga harus
dapat masuk kedalam perekonomian nasional secara integrative sehingga
koperasi tidak saja menjadi objek pembina ekonomi, tetapi juga harus mampu
menjadi subjek yang menunjukkan kegiatan ekonomi secara strategis.

1
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Untuk menghadapi persaingan yang semakin kompetitif tersebut

koperasi diharapkan dapat terus bersaing dan berkembang dalam

mengembangkan potensi ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya. Menurut pendapat Hendar dan Kushadi (2002:37)
perkembangan koperasi dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1. Economic of scale merupakan faktor yang memungkinkan perusahaan
memproduksi output lebih banyak dengan biaya rata-rata yang lebih
rendah.

2. Competition, kemampuan koperasi dalam kompetisi terutama karena
koperasi mempunyai potensi dalam menciptakan economic of scale
sehingga mampu menetapkan harga dan jumlah yang bersaing dalam
pasar.

3. Inter linkage market, adalah keterkaitan pasar yang terjadi karena
adanya hubungan antara pembelian dan penjualan.

4. Participation, keunggulan koperasi dalam hal partisipasi terutama
karena prinsip anggota sebagai pemilik yang sekaligus sebagai
pelanggan.

5. Transaction cost, adalah biaya-biaya yang ada diluar biaya produksi
atau biaya yang timbul pengenaan penukaran suatu produk. Biaya ini
timbul ketika suatu perusahaan mengadakan pembelian input dan
penjualan output.

6. Uncertainly (reduksi terhadap resiko ketidakpastian), masalah ini

timbul karena faktor eksternal. Koperasi maupun badan usaha yang lain
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mempunyai ketidakpastian dalam hal harga barang, permintaan dan
penawaran, modal, tingkat bunga, dan lain-lain.

Istilah partisipasi berasal dari bahasa asing yaitu participation yang
artinya mengikut sertakan pihak lain, dapat juga diartikan sebagai
keikutsertaan seseorang atau kelompok dalam suatu kegiatan. Menurut Ropke
(2003:52) partisipasi adalah “suatu proses dimana sekelompok orang
(anggota) menemukan dan mengimplementasikan ide-ide gagasan koperasi”.

Partisipasi merupakan peran aktif yang dilakukan oleh seluruh
anggota koperasi yang dimilikinya, baik itu sebagai pemilik maupun sebagai
pelanggan. Dengan partisipasi aktif di koperasi anggota dapat mengelola dan
melaksanakan keinginannya dan kepentingan anggota.

Di bawah ini data mengenai partisipasi anggota pada koperasi

Satampang Baniah.

Tabel 1 : Data Partisipasi Koperasi Unit Desa Satampang Baniah

Simabur
Jumlah | Simpana Simpanan Simpanan Persentase
Tahun | Anggot n par sukarela SP | SW | SS
Wajib
a Pokok
2008 240 3.703.00 | 18.114.60 | 58.352.08 - - -
0 5 2
2009 247 4535.00 | 31.647.49 | 53.222.77 | 225 | 74,7 | -8,8
0 2 1
2010 243 4.455.00 | 50.601.40 | 67.691.55 | -1,8 | 58,9 | 27,2
0 9 4

Sumber : Laporan Tahunan Rapat Anggota. 2010

Pada tabel 1 terlihat peningkatan simpanan pokok pada tahun 2009
sebesar 22,5% dari tahun 2008, namun pada tahun 2010 turun sebesar 1,8%.

Simpanan wajib juga terlihat peningkatan dari tahun ke tahun, terjadi
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peningkatan sebesar 74,7% pada tahun 2009 dan pada tahun 2010 naik lagi
sebesar 58,9% dari tahun 2009 dan simpanan sukarela turun sebesar 8,8%
pada tahun 2009, namun pada tahun 2010 simpanan sukarela meningkat
sebesar 27,2%.

Partisipasi anggota merupakan salah satu faktor mempengaruhi
keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuan, dengan partisipasi aktif dari
anggota akan menggerakkan koperasi sesuai dengan yang dicita-citakan yaitu
mencapai keberhasilan baik dari segi usaha, manajemen maupun permodalan.
Anggota suatu koperasi dapat berpatisipasi dalam melakukan transaksi dalam
koperasi, berpatisipasi dalam permodalan, serta berpatisipasi dalam kehadiran
Rapat Anggota Tahunan (RAT).

Modal koperasi berasal dari simpanan anggota yang terdiri dari
simpanan pokok, simpana wajib, dan simpanan sukarela. Apabila simpanan
yang diberikan oleh anggota itu dalam jumlah yang besar, maka modal
koperasi juga akan besar pula, namun kenyataannya simpanan anggota masih
sedikit karena banyaknya anggota yang berpendapatan rendah. Transaksi
yang dilakukan anggota pada koperasi juga sedikit karena kebanyakan
anggota yang datang ke koperasi hanya pada waktu pembayaran rekening
listrik saja.

Disamping bentuk partisipasi di atas adalah bentuk partisipasi yang
harus diberikan oleh anggota yaitu hadir dalam rapat anggota partisipasi
anggota dalam rapat anggota tahunan dapat dilihat dari kehadiran anggota

dalam rapat anggota tahunan yang dilakukan sekali setahun.



Di bawah ini data mengenai kehadiran anggota dalam RAT pada
koperasi Satampang Baniah

Tabel 2 : Partisipasi Kehadiran Anggota dalam RAT pada Koperasi
Unit Desa Satampang Baniah Simabur

No | Tahun Jumlah Hadir Tidak Hadir Persen?ase
Anggota Dalam RAT Dalam RAT Kehadiran
1 | 2008 240 102 138 42,50%
2 | 2009 247 94 153 38,06%
3 | 2010 243 59 184 24,28%

Sumber : Laporan RAT tahun 2010

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa terjadi penurunan
partisipasi dari tahun ke tahun untuk menghadiri RAT, bila ditahun 2008
jumlah anggota yang hadir dalam RAT hanya 42,50% dari 240 anggota, maka
ditahun 2009 terjadi penurunan jumlah anggota yang hadir dalam
mengahadiri RAT yaitu mencapai 38,06% , atau turun sebesar 4.44% dari
tahun 2008. Ditahun 2010 terjadi penurunan yang signifikan dari jumlah
anggota yang hadir dalam dalam rapat mencapai 24,28% atau turun sebesar
13,78% dari tahun 20009.

Banyak anggota yang tidak berpartisipasi dalam menghadiri RAT
tersebut diduga oleh berbagai faktor seperti, masih belum puasnya anggota
terhadap manfaat yang diberikan koperasi dalam RAT, dan pengarahan yang
kurang oleh pengurus. Sehingga anggota tidak mengetahui hak dan
kewajiban.

Menurut Ropke (2002:31), jika manfaat (utility) atau keunggulan yang

diberikan oleh koperasi bagi seseorang anggota lebih tinggi dari utility yang
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dapat diperoleh/dicapai olehnya pada saat ia tidak menjadi anggota koperasi,
maka orang tersebut akan masuk menjadi anggota koperasi dan melakukan
usaha dengan koperasinya atau dengan kata lain koperasi tersebut menarik
baginya.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa apabila koperasi
memberikan manfaat yang lebih kepada anggotanya dari pada saat ia tidak
menjadi anggota koperasi yang menerima manfaat dari badan usaha non
koperasi, maka ia akan tertarik untuk bergabung menjadi anggota dan
berpartisipasi aktif didalam koperasi tersebut dibandingkan tidak menjadi
anggota koperasi.

Dalam kaitannya belum puasnya anggota terhadap pelayanan
pengurus koperasi dalam rapat dapat diketahui dari seringnya setiap
penyampaian aspirasi oleh anggota tidak ditindak lanjuti oleh pengurus yang
sering diabaikan. Selanjutnya jika dari pengarahan yang dilakukan untuk
pelaksanakanaan RAT maka dapat diketahui bahwa Koperasi Unit Desa
Satampang Baniah Simabur jarang sekali pengurus memberikan pengarahan
terhadap anggota, sehingga kesadaran anggota untuk menghadiri RAT
berkurang, banyak anggota yang memilih melakukan pekerjaan lain dari pada
menghadiri RAT tersebut, mereka beranggapan bahwa menghadiri RAT
hanya membuang-buang waktu saja.

Berdasarkan segitiga strategis  untuk meningkatkan partisipasi
anggota koperasi harus menganalisis hubungan antara koperasi itu sendiri,

pelanggan/anggota koperasi dan pesaing. Menurut Ropke (2003:36) “untuk
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menganalisis strategi koperasi, tiga pelaku utama harus diperhitungkan:
koperasi, anggota/pelanggan koperasi dan pesaing koperasi. Masing-masing
pelaku strategis ini memiliki tujuan dan kepentingannya sendiri-sendiri.
Untuk dapat sukses beroperasi dalam segitiga ini, koperasi harus mengetahui
cara menggunakan hubungan di antara ketiga pelaku ini dengan sebaik-
baiknya.

Strategi koperasi yang berhasil merupakan suatu hal yang dapat
menjamin penyesuaian yang lebih baik dari kekuatan-kekuatan koperasi
terhadap kepentingan pelanggan, dibandingkan dengan yang dapat diberikan
pesaing.

Sesuai dengan pendapat Ropke (2003:37), Koperasi harus mampu
memberikan setidaknya manfaat keunggulan yang sama dengan yang
diberikan oleh pesaing (non-koperasi) dengan kata lain koperasi harus
memiliki kemampuan untuk memberikan keunggulan khusus, dan anggota
koperasi harus mampu mengendalikan manajemen sedemikian rupa sehingga
manajemen termotivasi untuk memejukan kepentingan anggota.

Berdasarkan teori diatas dapat ditarik kesimpulan manfaat koperasi
adalah kunci keberhasilan dalam memajukan koperasi. Dengan adanya
manfaat ~ yang baik diharapkan dapat menimbulkan kepuasan bagi
penggunanya. Seorang anggota koperasi sebagai pelaku ekonomi yang
rasional (yang selalu akan memilih aktivitas ekonomi yang memberikan
manfaat paling tinggi sesuai dengan kemampuannya) memutuskan

berpartisipasi pada koperasi atau tidak oleh ditentukan oleh uji partisipasi
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(participation—test). Paricipation-test ini ditentukan oleh sejauh manakah
anggota merasa memperoleh manfaat secara ekonomis dari koperasi baik
secara pemilik (owners) ataupun sebagai pemakai (users) bila dibandingkan
manfaat yang diperolehnya dari badan usaha yang bukan koperasi (Sulastri,
1996:27). Jadi seorang anggota koperasi akan berpartisipasi aktif bila dia
merasa memperoleh keuntungan dana kepuasan dari koperasi tersebut.

Untuk dapat menumbuh dan mengembangkan koperasi tidak hanya
didorong oleh kesadaran akan perkembangan globalisasi ekonomi, akan tetapi
menuntut peranan masyarakat serta diiringi dengan pelayanan yang baik dari
koperasi, karena tanpa upaya tersebut koperasi akan sulit untuk berkembang
dengan baik. Pembangunan koperasi merupakan tugas dan tanggung jawab
bersama antara rakyat dan pemerintah yang harus dilaksanakan dalam rangka
menumbuhkan kemajuan dan kemandirian manusia dan masyarakat
Indonesia.

Koperasi Unit Desa Satampang Baniah yang beralamat di nagari
Simabur, Kecematan Pariangan, Kabupaten Tanah Datar. Koperasi Unit Desa
Satampang Baniah memiliki beberapa jenis usaha untuk memenubhi
kebutuhan anggotanya yaitu: simpan pinjam, penglistrikan. Di sini dapat Kita
lihat daftar pendapatan jenis usaha pada Koperasi Unit Desa Satampang
Baniah Simabur sebagai berikut:

Tabel 3 : Jenis Pendapatan Jenis Usaha Koperasi Unit Desa
Satampang Baniah Simabur

Jumlah Anggota Pendapatan
No | Tahun Peminjam S. Pinjam % |UnitListrik| %
1 | 2008 152 75.9(7)0.70 i 66.8L112.32 i




5 | 2009 178 91.288.00 20,1 69.423.21 4
81.283.00 - 45.044.51
3 | 2010 157 0 10,9 1 -35,1

Sumber : Laporan RAT tahun 2010

Pada tabel 3 dapat kita lihat jumlah pendapatan dari usaha simpan
pinjam pada tahun 2008 sebesar Rp. 75.970.700 meningkat menjadi Rp.
91.208.000 pada tahun 2009 meningkat sekitar 20,1%. Namum pada tahun
2010 jumlah pendapatan dari usaha simpan pinjam turun menjadi Rp.
81.283.000 turun sekitar 10,9% dari tahun 2009. Pada usaha lain seperti
penarikan tarif listrik juga terjadi peningkatan. Tahun 2008 pendapatan
koperasi dari unit listrik sebesar Rp. 66.812.324 meningkat menjadi Rp.
69.423.212 meningkat sekitar 4%. Namun pada tahun 2010 turun menjadi Rp.
45.044.511, penurunan itu terjadi sekitar 35,1% dari tahun 2009.

Salah satu hal yang mendorong anggota melakukan pinjaman yaitu
biaya yang dikeluarkan dalam transaksi simpan pinjam jauh lebih rendah
dibanding pesaing membuat anggota lebih tertarik untuk melakukan pinjaman
di koperasi dibanding badan usaha yang lain seperti Bank. Dari segi biaya
pinjaman KUD Satampang Baniah memberikan bunga yang lebih rendah
yaitu sebesar 2% kepada anggotanya dibandingkan dengan para pesaing, hal
inilah yang menjadi patokan pada umumnya bagi para peminjam karena
mereka pada umunya menginginkan bunga yang ringan.

Dengan adanya usaha simpan pinjam pada KUD Satampang Baniah
dengan bunga yang lebih rendah dari Bank, namun transaksi yang dilakukan

anggota dalam bentuk simpan pinjam tersebut masih sedikit, hal ini diduga



10
karena kurangnya pelayanan pengurus kepada anggota serta kurangnya
pengetahuan anggota tentang bagaimana cara melakukan transaksi simpan
pinjam tersebut pada KUD Satampang Baniah.

Dari semua kegiatan koperasi tersebut tiap tahunnya anggota koperasi
selalu mendapatkan SHU dari partisipasinya di koperasi. SHU yang diperoleh
merupakan pendapatan bersih yang diperoleh KUD Satampang Baniah
setelah dikurangi kewajiban-kewajiban dan biaya-biaya. Berikut ini
merupakan data jumlah SHU di KUD Satampang Baniah.

Tabel 4: Data Jumlah SHU Anggota Koperasi Unit Desa
Satampang Baniah Simabur

Tahun Jumlah SHU Laju
Anggota Anggota pertumbuhan
2008 240 71.141.352 -
2009 247 77.853.794 94 %
2010 243 72.251.024 -71,2 %

Sumber : Laporan RAT tahun 2010

Pada tabel 4 dapat kita lihat jumlah SHU anggota KUD Satampang
Baniah dimana pada tahun 2008 sebesar Rp. 71.141.352 terjadi peningkatan
pada tahun 2009 sebesar Rp. 77.853.794 naik sekitar 9,4%. Namun pada
tahun 2010 turun sekitar 7,2% dari tahun 2009, hal ini diduga karena jumlah
pendapatan utama KUD Satampang Baniah dari usaha simpan pinjam dan
penarikan tarif listrik pada tahun 2010 mengalami penurunan hal itu dapat
dilihat pada table 3 diatas.

Sesuai dengan fungsi dan peran koperasi, koperasi tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi tapi juga memberikan manfaat sosial bagi para

anggotanya. Menurut Kartasapoetra (2004:6) “para anggota koperasi dalam
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wadah koperasi dapat saling tukar pengalaman dalam pengelolaan usahanya,
cara-cara yang lebih baik akan lebih ditingkatkan sedangkan cara-cara yang
kurang baik akan diperbaiki”.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa koperasi bisa
menjadi tempat bertukar pikiran bagi para anggota-angotanya dalam
mengembangkan kreasi, ide-ide baru dalam menjalankan usaha koperasi.
Namun hal itu belum dirasakan oleh anggota KUD Satampang Baniah,
karena hal itu dapat dilakukan salah satunya adalah dengan menghadiri Rapat
Anggota Tahunan, sementara anggota malas untuk menghadiri RAT tersebut.
Disamping itu anggota juga tidak mendapatkan bantuan kesehatan dari
koperasi tersebut

Selain itu manfaat sosial lain adalah kurangnya pembinaan dari
pengurus koperasi tentang tata cara pengelolaan koperasi, baik sebagai
pengurus maupun sebagai anggota. Hal ini yang mendorong anggota untuk
malas menghadiri RAT dan kurangnya inovasi serta ide-ide yang baru dalam
menjalankan usaha koperasi, hal tersebut dapat dilihat pada table 2 mengenai

partisipasi anggota dalam rapat tahunan.
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Pendidikan dan pendapatan anggota merupakan status sosial
ekonomi yang dimiliki oleh anggota sehingga ia mampu berpatisipasi pada
koperasinya, diantaranya berpatisipasi dalam membayar simpanan wajib,
simpanan pokok, simpanan sukarela, berpatisipasi dalam memberikan saran
atau ide dalam rapat anggota partisipasi dalam membeli produk dan jasa-jasa
yang disediakan dan partisipasi dalam hadir Rapat Anggota Tahunan

Tabel 5 : Data Pendidikan Anggota Koperasi Unit Desa Satampang
Baniah Simabur

No Pendidikan Jumlah Persentase

(orang) (%)

1 | Tidak tamat SD 5 7,1
2 | Tamat SD 17 24,3
3 | Tamat SLTP 8 11,4
4 | Tidak tamat SLTP 6 8,6
5 | Tamat SLTA 17 24,3
6 | Tidak tamat SLTA 6 8,6
7 | Diploma 6 8,6
8 | Perguruan tinggi 5 7,1
Jumlah 70 100

Sumber : Hasil observasi tahun 2010.

Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan anggota
KUD Satampang Baniah masih dikatakan dominan rendah, sekitar 84,3%
responden yang memiliki pendidikan rendah, sedangkan yang memiliki
pendidikan yaang tinggi hanya sekitar 15,7% responden yang tamat diploma
dan perguruan tinggi, sehinga dengan rendahnya pendidikan anggota KUD
tersebut maka partisipasi anggota pada koperasi akan rendah pula, seperti

menciptakan inovasi serta ide-ide yang baru dalam menjalankan usaha
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koperasi karena para anggota tidak begitu mengerti arti pentingnya partisipasi
terhadap koperasi. Hal ini terlihat dari usaha simpan pinjam anggota dimana
kurangnya pengetahuan anggota tentang bagaimana cara melakukan transaksi
simpan pinjam pada KUD Satampang Baniah.

Tabel 6 : Data Pendapatan Anggota Koperasi Unit Desa Satampang
Baniah Simabur

No Pendapatan Jumlah Persentase
(per bulan) (orang) (%)
1 | <Rp.500.000 28 40,0
2 | Rp.500.000 <1.000.000 17 24,3
3 | Rp.1.000.000<1.500.000 16 22,9
4 | Rp. 1.500.000<2.000.000 5 7,1
5 | >Rp. 2.000.000 4 57
Jumlah 70 100

Sumber : Hasil observasi tahun 2010.

Pada tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa Jumlah pendapatan anggota
KUD Satampang Baniah juga mayoritas rendah, sekitar 40,0% anggota
berpendapatan < Rp 500.000 dan 60,0% yang berpendapatan >Rp 1.500.000,
apabila pendapatan rendah maka partisipasi anggota dalam koperasi akan
rendah pula, karena modal koperasi berasal dari simpanan anggota. Dengan
kondisi ekonomi anggota yang lemah maka sulit bagi anggota melakukan
simpanan dalam jumlah yang besar, sehinga modal yang dimiliki koperasi
rendah. Apabila simpanan anggota besar, maka modal yang dimiliki koperasi
akan besar juga.

Berdasarkan latar belakang maka penulis sangat tertarik untuk
meneliti lebih lanjut permasalahan yang ada, dengan judul: “Pengaruh

Status Sosial Ekonomi Dan Manfaat Koperasi Terhadap Partisipasi
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Anggota Koperasi Unit Desa Satampang Baniah Nagari Simabur

Kecematan Pariangan Kabupaten Tanah Datar”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, jelas bahwa dalam
perkembangan koperasi banyak ditemui masalah-masalah yang menghambat
perkembangannya seperti:
1. Rendahnya partisipasi anggota yang hadir dalam RAT dan bertransaksi di
koperasi
2. Masih rendahnya pendidikan anggota sehingga partisipasi anggota pada
koperasi akan rendah pula
3. Masih rendahnya pendapatan anggota sehingga sulit bagi anggota
melakukan simpanan dalam jumlah yang besar
4. Kurangnya pemahaman anggota terhadap peranan KUD Satampang
Baniah dalam memberikan simpan pinjam kepada anggota dalam upaya
peningkatan SHU anggota.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang di uraikan pada identifikasi
masalah di atas dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang
disajikan maka permasalahan ini dibatasi pada pengaruh status sosial
ekonomi dan manfaat koperasi terhadap partisipasi anggota koperasi
Satampang Baniah Nagari Simabur Kecematan Pariangan Kabupaten Danah

Datar.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas dapat

dirumuskan masalah yang dipelajari dalam penelitian ini. Masalah-masalh

yang akan diteliti tersebut sebagai berikut:

1.

Sejauhmana pengaruh pendidikan anggota terhadap partisipasi anggota di

KUD Satampang Baniah?

. Sejauhmana pengaruh pendapatan anggota terhadap partisipasi anggota di

KUD Satampang Baniah?

. Sejauhmana pengaruh manfaat koperasi anggota terhadap partisipasi

anggota di KUD Satampang Baniah?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh pendidikan anggota terhadap partisipasi anggota di KUD
Satampang Baniah.
Pengaruh pendapatan anggota terhadap partisipasi anggota di KUD
Satampang Baniah?
Pengaruh manfaat koperasi anggota terhadap partisipasi anggota di KUD

Satampang Baniah.
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F. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakan penelitian ini hendaknya membawa manfaat
bagi penulis khususnya dan seluruh pembaca umumnya. Secara rinci manfaat
penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di jurusan
Pendidikan Ekonomi UNP Padang.

2. Bagi KUD Satampang Baniah itu sendiri, dengan hasil penelitian
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memacu
partisipasi anggota.

3. Bagi para mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNP Padang Program koperasi

khususnya dalam mempelajari dan mendalami ilmu koperasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pendidikan anggota koperasi mempunyai pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap partisipasi anggota di koperasi Satampang Baniah Nagari
Simabur Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan anggota maka semakin
baik partisipasi anggota.

2. Pendapatan anggota koperasi mempunyai pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap partisipasi anggota di koperasi Satampang Baniah Nagari
Simabur Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan anggota maka semakin
baik partisipasi anggota.

3. Manfaat koperasi mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap partisipasi anggota di koperasi Satampang Baniah Nagari
Simabur Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat koperasi maka semakin baik

partisipasi anggota
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai
berikut :

1. Meningkatkan tingkat pendidikan anggota dengan cara mengikuti
pelatihan dan seminar tentang perkoperasian

2. Mengadakan kegiatan pelatihan dan seminar dibidang usaha supaya
anggota bisa meningkatkan jumlah pendapatannya.

3. Meningkatkan kesehatan anggota koperasi dengan cara memberikan
tunjangan-tunjangan kesehatan dan menfasilitasi kegiatan olah raga bagi
anggota.

4. Partisipasi yang telah terbina selama ini perlu ditingkatkan lagi dengan
cara meningkatkan tingkat pendidikan, mengadakan kegitan pelatihan
dan seminar dibidang usaha, seta meningkatkan manfaat koperasi bagi
anggota khususnya dibidang sosial, agar apa yang menjadi tujuan
koperasi dapat tercapai dengan baik.

5. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti faktor lain yang
berbeda dengan penelitian yang saya lakukan, dimana faktor-faktor lain

tersebut juga dapat meningkatkan partisipasi anggota koperasi.
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